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 Tulisan ini menjelaskan pengetahuan, sikap, semangat, dan ideologi dari calon 
anggota legislatif perempuan yang tertuang pada poster di ruang publik. Dengan 
menggunakan teori analisis wacana kritis, tulisan ini menjelaskan karakteristik isi slogan 
calon anggota legislatif perempuan. Hal itu mengasumsi bahwa rumusan verbal pada 
poster mengekspresikan pengetahuan, sikap, semangat, dan ideologi dari calon anggota 
legislatif yang menjadi bagian dari poster yang dipasang di ruang publik tersebut.  
 





This paper explains the knowledge, attitudes, enthusiasm, and ideology of female legislative 
candidates as stated in posters in public spaces. Using the theory of critical discourse analysis, this 
paper explains the characteristics of the contents of the slogans of women legislative candidates. It 
assumes verbal formulation on posters that are supported by the knowledge, attitudes, enthusiasm, 
and ideology of legislative candidates who are part of the posters posted in the public space. 
 
Keywords: ideology, legislature, women, posters, enthusiasm 
 
PENDAHULUAN 
 Secara umum pemasangan poster, spanduk, dan baliho pada masa kampanye 
calon presiden dan wakil presiden, calon anggota legislatif (DPR RI, DPRD Provinsi 
(DIY), DPRD  Kabupaten/Kota, dan DPD merupakan tawaran dan ajakan untuk 
memilih calon yang identitasnya tercantum di dalamnya. Dengan adanya model 
pemilihan berbasis individu, yang berlangsung sejak tahun 2004, kampanye 
diarahkan untuk menentukan pilihan terhadap calon anggota legislatif secara 
langsung pada individu tertentu. Pada pemilu tahun 2004 terdapat ketentuan bahwa 
partai politik peserta pemilu ada keharusan mengusulkan calon anggota legislatif 
sekurang-kurangnya 30% perempuan. Hal itu tertuang pada pasal 65 ayat 1 UU 
Nomor 12/2003 yang menyatakan “Setiap Partai Politik Peserta Pemilu dapat 
mengajukan calon Anggota DPR, DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota 
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untuk setiap Daerah Pemilihan dengan memperhatikan keterwakilan perempuan 
sekurang-kurangnya 30%” (PUSKAPOL FISIP UI, 2010). 
 Ruang publik dipahami oleh berbagai kalangan sesuai dengan latar belakang 
konsep yang mendasari. Secara sosiologis ruang publik merupakan tempat terbuka 
yang berpotensi sebagai tempat bertemunya antarindividu untuk melakukan 
kegiatan bersama. Ihwal bahasa di ruang publik, mengacu pada tempat yang 
terbuka yang berpotensi untuk memberikan akses informasi kepada masyarakat 
secara terbuka. Dalam pandangan ini, pemasangan poster di ruang-ruang terbuka, 
seperti tempat umum, jalan umum, perempatan jalan, dan tempat-tempat strategis 
lainnya merupakan ruang publik yag berpotensi dimanfaatkan untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat umum. 
 Dalam kaitannya dengan bahasa, Sudaryanto (1997) memasukkan bahasa 
kampanye ke dalam ragam kreatif, subragam bisnis. Ragam bisnis cenderung 
bersifat sugestif atau bujukan. Dalam subragam bisnis niaga bujukan ditujukan pada 
calon konsumen agar tergerak untuk menggunakan produk atau jasa yang 
ditawarkan. Dalam bisnis politik bujukan untuk menjadikan para kontestan 
memberikan dukungan dan kepercayaan kepada partai atau tokoh tertentu. 
Kepercayaan berdasarkan pertimbangan objektif berdasarkan tawaran program, 
kepribadian, rekam jejak, dan perjalanan karir politik seseorang atau partai tertentu. 
Pertimbangan secara subjektif berkaitan dengan militansi kontestan masing-masing.  
 Poster yang berisi slogan dan janji politik merepresentasikan ideologi. 
Sementera itu, ideologi mengklaim tingkat kepercayaan masyarakat ditandai bahasa 
yang digunakan. Kata dan frasa khusus sering digunakan untuk memberi sinyal 
klaim yang benar. Apakah pembicara menyadari bahwa kata-katanya tidak netral. 
Pembicara cenderung (selalu) mewakili dunia dan membangun hubungan dengan 
individu-individu yang berkomunikasi dengan kata-kata yang cenderung (selalu) 
mempromosikan ideologinya. Sementara itu, ideologi dipahami sebagai seperangkat 
keyakinan dan asumsi tentang kebaikan (atau keburukan), kebenaran (atau 
kesalahan), dan kenormalan (atau keabnormalan). Perbedaan-perbedaan ideologi 
menunjukkan beragamnya model yang mengasumsi bagaimana dunia ini 
seharusnya (Flergin, 2014:64). 
 Tulisan ini memfokuskan kajian pada bahasa yang digunakan pada poster 
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calon anggota legislatif perempuan yang dipasang di ruang publik. Pengambilan 
data dilakukan secara acak di sepanjang jalan dari Kota Magelang dan Kebumen 
sampai Yogyakarta. Penelitian ini sebagai pengulangan apa yang sudah dilakukan 
pada tahun 2010.  
 Bahasa di ruang publik cenderung dibaca sekilas dan sambil lalu. Hal itu 
menuntut formulasi secara singkat, jelas, dan cermat. Sebagai bahasa subragam 
bisnis selain singkat, jelas, dan cermat, juga perlu formulasi secara sugestif agar 
pembaca tertarik, terkesan, dan pada akhirnya memutuskan dan menjadikan 
pilihan. Secara kontekstual, poster calon kampanye merupakan media untuk 
memperkenalkan identitas pribadi agar pembaca tergerak untuk memilihnya. Oleh 
karena itu, setiap poster menampilkan gambar dan identitas masing-masing. Akan 
tetapi beberapa poster dimanfaatkan untuk kampanye bersama dari satu partai. 
Informasi tambahan cukup beragam mulai representasi religius, budaya, dan sosial. 
  Konteks tersebut memberikan ruang pemaknaan secara semantik kontekstual 
(Bateman dkk., 2010:1027). Pemanfaatan ruang publik memerlukan penataan dan 
kebijakan. Dalam konteks kampanye dalam rangka pemilihan umum (pemilu), telah 
diatur dalam UU Nomor 7/2017, seperti pada pasal 298 ayat (2) yang menyatakan 
bahwa pemasangan alat peraga kampanye pemilu oleh pelaksana kampanye pemilu 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan mempertimbangkan 
etika, estetika, kebersihan, dan keindahan kota atau kawasan setempat sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Sedangkan peraturan secara 
lebih rinci dituangkan dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum yang memiliki 
kewenangan mengatur penyelenggaraan pemilu secara nasional.  
 Penempatan etika, estetika, kebersihan, dan keindahan kota sebagai bagian 
dari ruang publik telah juga menjadi perhatian Perovika, dkk. (2012:932) yang 
menyatakan bahwa ruang publik sebagai ruang estetika visual yang cenderung 
multifungsi (pertemuan, istirahat, dan rekreasi). Dengan demikian pemanfaatan 
ruang publik untuk pemasangan alat peraga kampanye terikat oleh ketentuan 
tersebut. Bahasa juga memiliki potensi estetis yang secara khusus dikembangkan 
dalam ragam literer. Oleh karena itu, ragam bisnis, subragam bisnis politik 
berpeluang memanfaatkan potensi estetis yang lazim digunakan pada ragam literer. 
Sebagai bagian dari alat peraga kampanye, pengaturan dilakukan oleh KPU dan 
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pengawasan dilakukan oleh Bawaslu. Ketentuan tersebut sejalan dengan perlunya 
penegakan hukum (Kurniawati, 2012:483). KPU sebagai penyelenggara pemilu 
mendapat kewenangan mengatur pemanfaatan ruang publik sebagai tempat untuk 
memasang alat peraga kampanye. Kampanye politik sebagai cara untuk 
mendekatkan calon anggota legislatif dengan calon pemilih antara lain dilakukan 
dengan menggunakan formulasi verbal yang dipasang di rung publik. Cara 
kampanye tersebut memerlukan strategi penggunaan bahasa yang berkualitas dan 
efektif menyugesti para calon pemilih (Bandingkan Arofaha dan Nugrahajatia, 
2014:157). 
 Selanjutnya, faktor ekstralinguistik ikut berpengaruh terhadap faktor 
linguistik. Faktor ekstra linguistik yang dimaksud antara lain gender, bidang, 
tujuan, dan media. Dalam pandangan Khalida dkk. (2012:421) faktor-faktor yang 
berpengaruh secara ekstralinguistik dan intralinguistik perlu dipertimbangkan 
dalam pembentukan wacana politik. Dikatakan juga bahwa aspek gender 
berdampak pada penyajian gambar dan bahasa dari kelompok sosial di semua 
tingkatan bahasa dan kekomunikatifan isinya. Oleh karena itu, model parametrik 
deskriptif spesifik, khususnya perilaku komunikatif gender menunjukkan adanya 
diferensiasi gender dalam wacana politik modern berdasar sarana (eksplisit dan 
implisit) ekspresi bahasa sebagai penanda gender menujukkkan deskripsi perilaku 
komunikatif politisi.  
 Fokus komunikasi dengan memanfaatkan ruang publik mendapat perhatian 
Cirtita-Buzoianu, dkk (2013:229). Gejala yang terjadi di Rumania menunjukkan 
adanya perubahan. Rumania pada mulanya sebagai negara tanpa protes, seperti 
yang dikenal oleh rakyatnya dan oleh pers internasional. Namun, pada tahun 2012 
berubah menjadi negara yang penuh kebencian, protes, kekerasan. Perubahan sosial 
yang menggejala dalam penggunaan bahasa tersebut perlu mendapat perhatian agar 
tidak berkembang menjadi tindakan, kebiasaan, kebrutalan, dan mengakar pada 
ideologi kebencian yang menjadikan masyarakat tega melakukan kekerasan dan 
kejahatan. Di Indonesia, ujaran kebencian, keantipatian, dan penolakan cenderung 
muncul pada media sosial, yang mulai marak pada saat kampanye pemilihan calon 
gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta tahun 2017.  
 Hasil penelitian lain disampaikan oleh Dantile (2015:58-59) di Afrika Selatan, 
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khususnya di kota Khayelitsha dan Langga. Di Khayelitsha banyak terdapat kantor 
pemerintah dan bisnis. Oleh karena itu, informasi di ruang publik cenderung 
menggunakan bahasa Inggris dan Afrika. Di Langga generasi muda yang 
berpendidikan cenderung menggunakan bahasa Inggris dan Afrika. Sementara itu, 
kalangan menengah memandang perlu sosialisasi bahasa IsiXhosa yang menjadi 
bahasa ibu. Penggunaan bahasa di ruang publik seperti pada penelitian Dantile 
menunjukkan konteks masyarakat penutur yang menjadi target tuturan. Gejala 
meninggalkan bahasa lokal (bahasa ibu) tersebut menjadi gejala universal berkaitan 
dengan sistem nilai dan gengsi bahasa. Penggunaan bahasa Inggris dan bahasa 
Afrika dalam konteks tersebut dipandang lebih bergengsi.  
 Khusus dalam kaitannya dengan slogan calon anggota legislatif perempuan 
yang berkaitan dengan kegiatan pemilihan umum, dikatakan bahwa pemilu 
legislatif Indonesia mungkin menjadi pemilu terbesar di dunia (Arofah dan 
Nugrahajati, 2014:153). Banyak kandidat legislatif berlomba untuk memenangkan 
pemilu legislatif tingkat nasional, provinsi, dan regional. Strategi kampanye 
diterapkan untuk mendapatkan kepercayaan publik. Arofah dan Nugrahajati 
(2014:153) memfokutkan perhatian pada masalah efektivitas penggunaan 
transportasi umum sebagai media transit dalam pemasaran politik calon legislatif.  
 Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan transportasi umum dipandang 
tidak efektif karena karakteristik transportasi umum digunakan oleh masyarakat 
umum, lintas organisasi politik dan aliran. Penggunaan transportasi umum juga 
membawa konsekuensi seperti ketidaktahuan publik, ketidaknyamanan, dan konflik 
horizontal (Arofah dan Nugrahajati, 2014:153). Mengingat transportasi umum 
digunakan oleh semua lapisan, aliran, dan ideologi, perusahaan transportasi perlu 
menjaga netralitas untuk menjaga keamanan dan kenyamanan konsumen. Sebagai 
contoh di Yogyakarta pernah ada konsumen taksi yang menyampaikan 
ketidaknyamanannya pada saat mengendarai taksi karena pengemudi memutar 
audio yang isinya menghujat calon presiden tertentu. Penumpang tersebut 
menyampaikan protes kepada pengemudi dengan mengatakan, “Tolong dimatikan 
Pak! Bapak harus menjaga kenyamanan penumpang, saya pendukung... Saya tidak 
nyaman orang yang saya dukung dihujat seperti itu”. Pengemudi taksi pun segera 
mematikan. Peristiwa di taksi tersebut menguatkan simpulan Arofah dan 
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Nugrahajati mengenai akibat penggunaan transportasi umum sebagai media 
kampanye. Sebaliknya bila penumpang memiliki ideologi yang sama kemungkinan 
justru akan menimbulkan kenyamanan, karena pengemudi dengan penumpang 
berada di dalam situasi, emosi, dan harapan yang sama. Namun, transportasi umum 
melayani masyarakat umum dengan beragam ideologi. Hal itulah yang menjadi 
imperatif bahwa transportasi umum dituntut netral. 
 
METODE 
 Penelitian wacana ini memfokuskan pada slogan calon anggota legislatif 
perempuan. Sumber data penelitian adalah poster yang berisi slogan calon anggota 
legislatif perempuan yang mengikuti kontestasi dalam pemilu calon anggota 
legislatif tahun 2019. Data diambil secara acak, dari segi lokasi diambil dari 
sepanjang jalan dari Kota Magelang dan Kebumen sampai Yogyakarta. Dari segi 
tingkat perwakilan juga secara acak, calon anggota legislatif tingkat pusat, provinsi, 
dan kabupaten/kota. Tahapan analisis data dilakukan mulai dari tahap penyediaan 
data, identifikasi data, klasifikasi data, dan interpretasi data. Penyediaan data 
berupa tahapan inventarisasi data dilakukan dengan mengimpun satuan-satuan 
lingual wacana yang digunakan oleh calon anggota legislatif perempuan dalam 
bentuk poster yang dipasang di ruang publik.  
 Identifikasi data dilakukan dengan mengidentifikasi ciri masing-masing data 
berdasarkan pengelompokan isinya. Isi tersebut diasumsikan sebagai cara untuk 
menyugesti masyarakat agar tertarik untuk memilihnya. Klasifikasi data dilakukan 
dengan mengelompokkan data berdasarkan isinya. Isi yang dimaksudkan 
diinterpretasi secara leksikal dan kontekstual serta berdasarkan superordinat yang 
paling dekat dari masing-masing data. Interpretasi data dilakukan secara 
kontekstual dengan mempertimbangkan hubungan antardata secara menyeluruh, 
untuk mendapatkan simpulan secara komprehensif. Tahapan-tahapan tersebut 
bermuara pada diperolehnya penjelasan mengenai pengetahuan, sikap, semangat, 
dan ideologi dari calon anggota legislatif perempuan yang tertuang pada poster di 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemilihan umum tahun 2019 adalah pemilihan yang kompleks karena 
dilaksanakan serentak untuk menentukan presiden, wakil presiden, dan anggota 
legislatif. Tentu pemilihan yang dilaksanakan pada tanggal 17 April 2019 ini banyak 
calon yang harus dipilih oleh rakyat Indonesia dalam satu waktu. Calon legislatif 
tidak hanya terdiri dari pihak laki-laki, tetapi juga banyak berasal dari pihak 
perempuan. Keterlibatan perempuan dalam dunia politik juga didukung oleh 
peraturan yang mewajibkan partai peserta untuk mengusulkan calon perempuan 
sebanyak 30%.  
Makin besar calon legeslatif dari pihak perempuan membuat peta persaingan 
dalam dunia politik kian ramai. Masyarakat diberikan banyak pilihan untuk 
menentukan calon pemimpin yang dapat mewakili aspirasinya. Segenap upaya dan 
usaha dilakukan baik caleg laki-laki ataupun perempuan untuk merebut simpati 
masyarakat. Alat peraga kampanye merupakan salah satu bentuk alat yang 
digunakan untuk mempromosikan diri yang disetujui oleh KPU dengan tujuan 
untuk memikat hati masyarakat yang membacanya. Alat peraga tersebut berisi 
slogan dan janji-janji yang merepresentasikan pengetahuan, sikap, semangat, dan 
ideologi dari masing-masing caleg. 
Slogan kampanye mengandung intepretasi yang berbeda-beda antara satu 
calon dengan calon yang lainnya. Interpretasi tersebut dapat berupa sosial, religius, 
kesejahteraan, ekonomi, semangat nasionalis, komitmen kepada negeri, ataupun 
yang lainnya.   
Rumusan verbal yang mengandung interpretasi sosial religius muncul dalam 
alat peraga kampanye caleg perempuan yang berbunyi “Bersama rakyat insya Allah 
menuju periode pertama”. Rumusan verbal tersebut memberikan dua asumsi, 
pertama bahwa caleg perempuan tersebut baru pertama kali mencalonkan diri 
sebagai calon legislatif dan asumsi kedua adalah bahwa calon legislatif tersebut 
menjadi yang pertama dari pihak perempuan yang mencalonkan diri sebagai 
anggota legislatif. Asumsi kedua ini tentunnya tidak seperti fakta yang ada karena 
pada pemilihan sebelumnya sudah banyak caleg perempuan yang mencoba 
peruntungan dalam dunia politik.  
“PKS menang SIM seumur Hidup, pajak motor dihapus” slogan tersebut 
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menjadi andalan partai PKS dalam memenangkan pemilu tahun 2019. Sebagian 
besar caleg dari partai ini menggunakan slogan yang sama terutama untuk 
pemilihan legislatif. Slogan ini membidik masyarakat Indonesia yang memang 
mayoritas menggunakan kendaraan pribadi dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Tentu janji tersebut menjadi godaan bagi masyarakat yang memang setiap 
tahun harus membayar pajak SIM dan STNK. Rumusan verbal dari partai PKS tidak 
mengekspresikan sosial, pengetahuan, ataupun ideologi dari masing-masing caleg, 
tetapi slogan yang dikampanyekan adalah cita-cita dan janji masal jika partai ini 
terpilih menjadi pemenang. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa partai ini ingin 
















Gambar 1. Slogan Kampanye Partai PKS 
 
 Sama halnya dengan partai PKS, slogan dan janji politik yang terdapat caleg 
Gerindra sebagian tidak merepresentasikan ideologi, pengetahuan, ataupun sosial 
dari caleg yang bersangkutan. Janji politik yang terdapat dalam partai Gerindra 
merupakan cita-cita umum yang ditawarkan kepada masyarakat luas. “Adil 
makmur bersama Prabowo Sandi” memiliki asumsi bahwa pemerintahan yang 
sebelumnya banyak melakukan ketidakadilan dalam masyarakat. Banyak kebijakan 
yang tidak tepat sasaran sehingga berdampak pada kehidupan masyarakat yang 
dianggap makin tidak sejahtera dan terjadi kemunduran dalam sektor ekonomi. 
Padahal menurut Setiawan (2018) ekonomi Indonesia 2017 mengalami pertumbuhan 
5,07 persen, tertinggi sejak tahun 2014.  
Slogan yang menginterpretasikan sosial dan kesejahteraan muncul dalam 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 




slogan kampanye caleg perempuan yang berbunyi “Kabeh sedulur, kabeh akur, 
kabeh makmur”. Slogan ini berisi pengetahuan dan pengalaman pihak yang 
bersangkutan bahwa banyak masyarakat yang mudah terprovokasi, termakan 
ujaran kebencian, dan berita bohong dari pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Akibat hal tersebut menyebabkan masyarakat mudah mengalami konflik baik 
dengan teman sejawat, tetangga, bahkan dengan keluarga sendiri.  
 Memasuki tahun politik semakin banyak berita bohong yang beredar dan 
tidak sedikit masyarakat yang terpedaya. Berdasarkan pantauan Kominfo sebanyak 
771 berita bohong berhasil diidentifikasi sepanjang bulan Agustus 2018 sampai 
dengan Februari 2019 (Hutabarat, 2019). Berita bohong menjadi permasalahan yang 
tidak dapat dipandang sebelah mata karena akan menimbulkan perpecahan dari 
dalam negara.   
“Putri Ngayogyakarto, Putrine Pak Harto” merupakan slogan kampanye Siti 
Hediati Soeharto, S.E. (Titiek Soeharto) yang mencoba mencalonkan diri sebagai 
caleg dapil Yogyakarta dengan partai Berkarya sebagai pengusungnya. Rumusan 
verbal “Putri Ngayogyakarta” seolah ingin menegaskan bahwa caleg tersebut 
merupakan warga asli Yogyakarta sehingga menimbulkan kesan dekat dengan 
masyarakat lokal, memahami dan mengerti keluh kesah masyarakat Jogja. Namun, 
fakta dilapangan menyatakan bahwa Titiek Soeharto tidaklah lahir di Yogyakarta 
melainkan di Semarang bahkan karir pendidikannya pun tidak di Jogja melainkan di 











Gambar 2. Slogan Kampanye Partai Berkarya 
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Penggunaan rumusan verbal “Putrine Pak Harto” merupakan usaha yang 
dilakukan dengan memanfaatkan nama besar presiden kedua RI, Soeharto, yang 
dikenal sebagai Bapak Pembangunan. Sebagai anak presiden RI kedua, Titiek 
Soeharto bertujuan ingin mengingatkan kembali kepada masyarakat akan masa 
pemerintahan ayahnya yang berhasil dalam swasembada pangan. Rumusan verbal 
“Putrine Pak Harto” memberikan asumsi bahwa sebagai anak dari Soeharto, Titik 
Soeharto memiliki kekuatan untuk melanjutkan kesuksesan yang pernah dicapai 
ayahnya. Rumusan verbal dalam poster kampanye tersebut mengekpresikan 
semangat untuk mengembalikan kejayaan masa lalu meskipun pada kenyataannya 
pada masa tersebut banyak penyelewengan kekuasaan sehingga kondisi ekonomi 
Indonesia pada waktu itu sangat buruk karena korupsi, kolusi, dan nepotisme yang 
merajalela (Sutanto, 2018). 
Data yang berikutnya adalah data kampanye caleg perempuan yang 
mengekpresikan semangat. Data tersebut datang dari caleg DPRD partai Perindo 
Dapil 1 Yogyakarta yang berbunyi “Maju bersama perempuan tangguh” yang 
memberikan asumsi bahwa sebelumnya belum ada perempuan tangguh yang maju 
dalam ranah politik. Penggunaan kata perempuan menunjukkan kesan modern dan 
berpendidikan tinggi alih-alih menggunakan kata wanita (wani ditoto) yang terkesan 
selalu berada di belakang laki-laki. Namun, pada kenyataanya sudah banyak wanita 
tangguh yang maju dalam politik bahkan mampu memimpin Indonesia. Sebagai 
contoh adalah Megawati, sosok perempuan pertama yang pernah menjadi presiden 
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Data slogan kampanye caleg DPR RI Dapil D.I. Yogyakarta, Erlin Agustina, 
S.H. yang diusung partai Gerindra memuat dua rumusan verbal, yaitu “Salam 
istimewa, dari D.I. Yogyakarta menuju Indonesia Raya lebih baik” dan “Ojo lali 
tanggal 17 April 2019 coblos...”. Rumusan verbal pertama memuat interpretasi sosial 
yang mengekspresikan semangat untuk membenahi Indonesia yang dianggap masih 
kurang dan dapat lebih baik dari yang saat ini. Penggunaan kata salam istimewa 
menimbulkan kesan bahwa masyarakat adalah pribadi yang memiliki kedudukan 
tinggi dan harus diperlakukan dengan sangat baik. Selain itu, kata istimewa 
digunakan untuk menunjukkan bahwa caleg dan masyarakat tidak ada jarak karena 
berasal dari wilayah yang sama, yaitu Yogyakarta dan seperti yang diketahui bahwa 
Yogyakarta lekat dengan sebutan daerah istimewa.  
“Dari D.I. Yogyakarta menuju Indonesia raya lebih baik” menimbulkan 
asumsi kepada masyarakat bahwa calon yang bersangkutan merupakan calon yang 
berasal dari Yogyakarta yang telah mempersiapkan diri dengan baik dan memiliki 
bekal yang kuat untuk membawa Indonesia ke arah yang lebih baik. Penggunaan 
kata dari dan menuju dalam slogan yang dikampanyekan menegaskan jika calon 
yang bersangkutan menawarkan sebuah optimisme untuk mengubah Indonesia 














Gambar 4. Slogan Kampanye Partai Gerindra 
 
Rumusan verba kedua berbunyi “Ojo lali tanggal 17 April 2019 coblos...”. 
Rumusan verba dengan bahasa lokal tersebut memuat interpretasi imperatif untuk 
memilih. Kalimat ini mencoba mengingatkan masyarakat untuk meluangkan sedikit 
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waktu untuk memberikan dukungan kepadanya. Bentuk imperatif yang kuat yang 
terlihat dari pengunaan bahasa lokal (bahasa Jawa) ojo lali sehingga dapat 
menyentuh masyarakat secara emosial untuk bersedia memilih/mencoblosnya pada 
tanggal 17 April 2019. 
Wacana slogan kampanye dengan unsur sosial religius ditemukan pada alat 
peraga kampanye partai Demokrat dengan nama caleg Rini Hapsari dapil lima Kota 
Yogyakarta yang berbunyi “Mohon doa, dukungan, dan pilihannya, terus berikhtiar 
bermanfaat bagi masyarakat”. Kata mohon doa, dukungan, dan pilihannya 
mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan tidak hanya membutuhkan dirinya 
dipilih dalam pemilu, tetapi juga membutuhkan doa dari masyarakat supaya 
pencalonan dirinya sebagai caleg DPRD Kota Yogyakarta dapat berjalan lancar dan 
mendapat rida dari yang Maha Kuasa.  
Penggunaan kata terus berikhtiar bermanfaat bagi masyarakat mengindikasikan 
bahwa caleg tersebut telah lama mengabdikan diri untuk masyarakat dan bertekat 
akan terus melanjutkannya. Indikasi ini terlihat dari penggunaan kata terus yang 
menegaskan komitmen untuk tetap berguna bagi masyarakat, mendahulukan 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi. Penggunaan kata ikhtiar alih-alih 
menggunakan kata berusaha memiliki asumsi bahwa berbagai hal yang dilakukan 
ditujukan untuk beribadah kepada Tuhan bukan sekadar mencari materi dunia.  
Untuk memikat sebanyak mungkin calon pemilih, maka slogan yang terdapat 
dalam alat peraga kampanye perlu dirumuskan sekreatif mungkin. Hal ini nampak 
pada caleg Sri Wahyuni Lestari Kusumah dari partai PKP yang menggunakan 
pantun dalam kampanyenya. Pantun yang dimaksud dirumuskan dalam bentuk 
“Bunga melati dironce-ronce, pilih bunda Yuni pasti oke”. Pantun ini biasa disebut 
dengan karmina atau pantun kilat karena hanya terdiri dari dua baris, yaitu satu 
sampiran yang terdiri dari 10 suku kata dan satu isi yang juga terdiri dari 10 suku 
kata. Pantun dapat dikatakan memiliki peran sebagai alat penguat dalam 
menyampaikan pesan sehingga dirasa cocok apabila dimanfaatkan dalam kampanye 
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Gambar 5. Slogan Kampanye Partai PKP 
 
Penggunaan kata bunda dalam kalimat pilih bunda Yuni pasti oke menimbulkan 
kesan keibuan dalam diri caleg. Hal ini seakan menunjukkan bahwa dalam 
kepemimpinannya kelak akan dibangun hubungan dengan masyarakat layaknya 
ibu yang selalu peduli dan memperhatikan seluruh kebutuhan anaknya. 
Penggunaan kata bunda seakan menghilangkan jarak, menimbulkan nuansa kasih 
sayang, dan kehangatan dengan masyarakat. 
Berlanjut dengan data berikutnya, rumusan verbal dalam alat peraga 
kampanye yang dipaparkan oleh caleg Iriani Pramastuti dari partai Gerindra. Caleg 
dapil IV Kota Yogyakarta ini menggunakan beberapa slogan untuk memikat 
masyarakat, yaitu “Bray Iriani Pramastuti”, “Konsisten untuk Yogyakarta”, dan 
“Setya tuhu mitayani”. Penggunaan kata bray di depan nama pada rumusan verbal 
pertama pada umumnya hanya dipahami oleh masyarakat berusia muda. Kata bray 
berasal dari bentuk bro (brother dalam bahasa Inggris) yang biasa digunakan untuk 
memanggil teman akrab. Kata bro dianggap memiliki nilai rasa maskulin sehingga 
kata tersebut digunakan untuk menyapa mereka yang memiliki jenis kelamin laki-
laki. Seiring berjalannya waktu kata bro tidak hanya digunakan di kalangan laki-laki 
saja, tetapi juga digunakan di kalangan perempuan sehingga kata bro yang memiliki 
nilai rasa maskulin berubah menjadi bray yang dirasa lebih feminim. Kata bray yang 
digunakan oleh Iriani Pramastuti memiliki asumsi bahwa yang bersangkutan ingin 
memikat pemilih berusia muda dengan menciptakan suasana akrab dan hangat 
sehingga memperoleh dukungan maksimal dari kalangan milenial. 
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“Konsisten untuk Yogyakarta” pada rumusan verbal kedua menunjukkan 
kesetiaan untuk wilayah yang dinaungi. Penggunaan kata konsisten seolah ingin 
menunjukkan apapun yang terjadi dengan wilayah dan masyarakatnya, caleg yang 
bersangkutan akan selalu siap untuk memberikan bantuan. Setya tuhu mitayani dapat 
diterjemahkan sebagai setia dan dapat dipercaya.  Setia yang dimaksud adalah 
kesetiaan yang terarah pada hal-hal yang positif, sedangkan dapat dipercaya berarti 
mampu menjalankan dan menyelesaikan berbagai hal yang menjadi tanggung 
jawabnya. Penggunaan bahasa lokal (bahasa Jawa kromo) dalam slogan ketiga 
tersebut memiliki asumsi bahwa yang bersangkutan tidak hanya mencoba memikat 
anak muda, tetapi juga mencoba memikat masyarakat usia dewasa (tua) supaya 
bersedia memberikan suara kepadanya.  
Beralih ke daerah berikutnya, alat peraga kampanye juga banyak dijumpai di 
Kabupaten Kebumen. Masing-masing partai saling berlomba memikat simpati 
rakyat dengan calon pemimpin yang ditawarkan. Data pertama muncul dari partai 
PDIP dengan caleg dr. Diah Defawati Ande dengan slogan 3M (mendengar, 
mengawal, memperjuangkan) yang menginterpretasikan strategi program dalam 
kepemimpinannya kelak jika terpilih. Penggunaan slogan 3M seolah ingin 
menunjukkan keberpihakan kepada masyarakat. Keberpihakan ini ditunjukkan 
dengan menjanjikan akan mendengarkan segala keluh kesah, cita-cita, dan harapan 
masyarakat kepada pemerintah. Tidak sampai disitu, aspirasi masyarakat juga akan 
dikawal dan diperjuangkan supaya sampai ke pihak pemegang kekuasaan dan 
masyarakat dapat menikmati hasilnya.   
Penggunaan slogan mendengarkan, mengawal, dan memperjuangkan atau 
disingkat dengan 3M mengekspresikan pengetahuan calon legislatif dari partai PDI 
tersebut. Hal ini memuat asumsi bahwa selama ini banyak aspirasi masyarakat yang 
tidak sampai bahkan tidak diperhatikan oleh pemerintah. Banyak kebijakan-
kebijakan pemerintah yang tidak tepat sasaran sehingga merugikan banyak pihak. 
Hal ini dapat disebabkan karena tidak ada yang mendengarkan, mengawal, bahkan 
memperjuangkan aspirasi yang ada di masyarakat kepada pemerintah. Kurangnya 
perhatian pemerintah dapat ditunjukkan di wilayah Kebumen (sepanjang jalan 
provinsi, kecamatan Alian, dan Karangsambung) yang sebagian besar jalan 
penghubung antarwilayah dalam kondisi yang memprihatinkan sehingga 
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menyulitkan akses masyarakat dalam beraktivitas.  
Kampanye berikutnya disuarakan dari partai NasDem dengan Amalia 
Anggraini sebagai calon legislatif untuk dapil 7 Jawa Tengah (Kebumen, 
Banjarnegara, Purbalingga). Slogan yang disuarakan adalah nyata kerjane yang 
mengandung interpretasi kualitas individu. Slogan yang disuarakan seolah ingin 
menunjukkan kinerja yang nyata untuk masyarakat bukan hanya sekadar 
mengumbar janji-janji politik yang sebagian besar tidak terrealisasi. Selain itu, 
slogan ini juga seolah mengajak masyarakat untuk menelusuri pencapaian-
pencapaian yang telah dilakukannya. Rumusan verbal yang diiutarakan seolah 
menganggap masyarakat sudah cerdas dan cermat dalam memilih sehingga tidak 
mudah terpengaruh dengan janji-janji politik. Masyarakat menginginkan perubahan 
nyata yang tentunya akan terwujud dengan adanya kerja nyata dari pemimpin yang 
mewakili masyarakat dalam pemerintahan.  
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan janji-janji politik dianggap sudah tidak relevan karena dengan adanya 
teknologi yang masif seperti saat ini masyarakat dapat menelusuri latar belakang 
dari masing-masing calon pemimpin. Hal ini menyebabkan masyarakat lebih selektif 
dalam memilih dan tidak mudah terpedaya dengan janji politik yang 
dikampanyekan. Penggunaan slogan yang relatif singkat (nyata kerjane) dianggap 
lebih tepat dalam kampanye karena seolah mengajak masyarakat untuk menelusuri 
lebih dalam latar belakang dan prestasi yang dimiliki dari caleg yang bersangkutan.  
Beralih ke calon legislatif perempuan yang lain, datang dari partai Gerindra 
dengan mengusung calon Talitha Amanda untuk dapil 6 DPRD Kabupaten 
Kebumen. Janji politik yang dikampanyekan adalah “untuk Kebumen lebih baik”. 
Penggunaan slogan yang general membuat ambigu pembaca karena tidak diketahui 
sektor apa yang akan ditingkatkan. Hal ini tentu menimbulkan pertanyaan kepada 
caleg yang bersangkutan seberapa besar pengetahuan dan pemahaman akan 
wilayah yang akan diwakilinya tersebut. Tentu, untuk menjadi pemimpin yang baik 
dibutuhkan pengetahuan akan wilayah sehingga pemimpin dapat menentukan 
sektor mana yang perlu ditingkatkan dan sektor apa yang perlu diperbaiki demi 
kepentingan masyarakat luas pada khususnya.  
Masih terkait dengan partai Gerindra, calon legislatif yang berikutnya ialah 
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Rien Prihatnasari. Caleg DPRD RI dapil 7 Kebumen, Purbalingga, dan Banjarnegara 
ini mengangkat slogan “mohon doa dan dukungannya, coblos nomor urut 6 Hj. Rien 
Prihatnasari (Iing), wonge dewek, asli Karanganyar, Kebumen” 
menginterpretasikan sosial, religius, imperatif, dan identitas diri. Slogan yang 
disampaikan tidak mengandung janji politik sehingga menimbulkan asumsi bahwa 
tidak terdapat program kerja yang akan dicapai dalam kepemimpinannya. 
Penggunaan kalimat coblos nomor urut 6 Hj. Rien Prihatnasari (Iing), wonge dewek, asli 
Karanganyar, Kebumen hanya berisi pengenalan diri caleg kepada masyarakat. 
Penggunaan kata Iing di belakang nama caleg menunjukkan kata tersebut 
merupakan nama panggilan akrab sehingga menghilangkan jarak dengan 
masyarakat. Penggunakan bahasa ngapak (ragam bahasa Jawa dialeg banyumasan) 
yang terwujud dalam kata dewek (wonge dewek, asli Karanganyar, Kebumen) seakan 
menegaskan bahwa caleg tersebut memang berasal dari daerah tersebut sehingga 
menghilangkan keterasingan dengan masyarakat yang bahasa ibunya memang 
menggunakan bahasa ngapak.  
 
SIMPULAN 
Pemilihan umum di Indonesia, saat ini tidak hanya didominasi oleh kaum 
laki-laki. Kaum perempuan tidak mau kalah dan mulai banyak yang ikut terjun di 
dunia politik. Meskipun minim pengalaman, nyatanya tidak menyurutkan niat 
mantab perempuan untuk ikut bersaing memperebutkan kursi kedudukan.  
Keterlibatan perempuan dalam dunia politik banyak dijumpai di berbagai 
daerah baik di Yogyakarta, Magelang, dan Kebumen. Slogan yang digunakan dalam 
kampanye perempuan tidak hanya mengangkat isu-isu tentang termarginalkan 
kedudukan perempuan, tetapi juga mulai mengangkat isu tentang permasalahan 
secara universal.  
Berdasarkan analisis penggunaan slogan dalam alat peraga kampanye caleg 
perempuan ditemukan bahwa tidak tidak sepenuhnya slogan berisi interpretasi dari 
diri sang caleg, tetapi justru berisi slogan masal dari partai pengusungnya. Namun, 
tidak sedikit pula caleg perempuan yang menonjolkan slogan atau janji kampanye 
pribadinya. Interpretasi dari dalam diri perempuan ini menjadi data yang 
menunjukkan pengetahuan, sikap, semangat, ataupun ideologi yang dimiliki oleh 
  
CARAKA, Volume 6, Nomor 2, Edisi Juni 2020 




masing-masing calon legislatif perempuan.  
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